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ABSTRAK

Penggunaan pestisida secara berlebihan berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan. Salah satu cara
yang dapat digunakan dalam pengendalian hama yang ramah lingkungan yaitu dengan menggunakan
minyak atsiri. Minyak atsiri diperoleh dengan mengekstraksi berbagai sumber botani. Minyak atsiri
dapat diekstraksi dengan menggunakan berbagai metode. Salah satunya metode destilasi, dengan
memisahkan uap air dan minyak. Minyak atsiri yang dapat digunakan untuk pengendalian hama salah
satunya yaitu Volatile Organic Compounds (VOCs). Pada beberapa penelitian minyak atsiri telah
teruji dapat bertindak sebagai repelen, fumigant maupun atraktan terhadap hama sehingga senyawa
minyak atsiri dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan hama.

Kata kunci: Minyak atsiri; hama tanaman; VOCs.

ABSTRACT

Excessive use of pesticides is harmful to health and the environment. One way that can be used in
pests environmentally friendly control is by using essential oils. Essential oils are obtained by
extracting various botanical sources. Essential oils can be extracted using a variety of methods. One
of them is the distillation method, by separating water vapor and oil. One of the essential oil that
could be used for pest control is Volatile Organic Compounds (VOCs). In several studies, essential
oils have been tested to act as a repelen, fumigant and Atraktant against pests so that essential oil
compounds can be used to overcome pest problems.
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PENDAHULUAN

Penggunaan pestisida sintetik tidak dapat
dipungkiri merupakan salah satu cara efektif
untuk mengendalikan Organisme
Pengganggu  Tanaman (OPT) tetapi
penggunaannya yang dilakukan secara tidak
tepat dapat menyebabkan kerusakan pada
lingkungan  bahkan berdampak pada
kesehatan manusia. Ini diakibatkan karena
tingginya senyawa racun pada pestisida dan
sulit terdegradasi di alam. Salah satu solusi
dalam mengatasi hal tersebut, dapat
digunakan minyak atsiri dari tumbuhan yang
lebih aman dan ramah lingkungan. Minyak
atsiri merupakan salah satu bahan alami
yang mudah diperoleh karena terdapat pada
berbagai jenis tanaman juga mudah terurai.

Banyak minyak atsiri yang bersifat racun
terhadap berbagai serangga hama. Senyawa

ini memiliki aktivitas insektisida, fumigan,
antifeedan, menarik dan menolak terhadap

serangga  (Mossa  2016).  Penelitian
menggunakan minyak atsiri sebelumnya
telah dilakukan pada beberapa jenis

serangga seperti hama Gudang Bawang
Ephestia cautella (Walker) yang bertindak
sebagai repelen (Hasyim et al. 2014),
penggunaan tanaman Celosia argenia,
Mikania micrantha, Catharanthus roseus
dan Ricinus communis terhadap Brontispa
longissima (Chaojun et al. 2012), penelitian
dari (Ibrahim & Alahmadi 2015) dengan
menggunakan tanaman Syzygium
aromaticum terhadap larva Oryctes dan
penelitian menggunakan minyak atsiri dari
lima jenis tanaman terhadap Sitophilus
zeamais dan Acanthoscelides obtectus
(Bittner et al. 2008).
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Minyak atsiri  merupakan senyawa
hidrofobik, mudah menguap dan aromatik
yang memberikan aroma atau bau khas pada
tanaman. Biasanya dianggap sebagai hasil
dari metabolit sekunder dan merupakan
produk sampingan dari  metabolisme
tanaman. Minyak atsiri diekstraksi dari
berbagai sumber botani, banyak merupakan
anggota famili Lamiaceae. Komponen
minyak atsiri dibagi menjadi dua kelompok
yaitu volatil dan residu nonvolatil. Volatil
(90-95%) terdiri dari monoterpen dan
seskuiterpen serta turunan teroksigenasinya
bersama dengan aldehida alifatik, alkohol
dan ester. Residu nonvolatil (1-10%) terdiri
dari hidrokarbon, asam lemak, sterol,
karotenoid, lilin dan flavonoid (Arshad et al.
2014; Chaubey 2019; Elyemni et al. 2022).
Minyak atsiri mengeluarkan berbagai jenis
senyawa Volatile Organic Compounds
(VOCs). Unsur volatil terbesar vyaitu
hidrokarbon (misalnya pinene, limonene,
bisabolene), alkohol (misalnya linalol,
santalol), asam (misalnya asam benzoat,
asam geranic), aldehida (misalnya citral),
aldehida siklik (misalnya cuminal), keton
(misalnya camphor), lakton (misalnya
bergaptene), fenol (misalnya eugenol), eter
fenolik  (misalnya  anethole), oksida
(misalnya 1,8 cineole) dan ester (misalnya
geranyl acetate) (Nematollahi et al. 2018).
Emisi metabolit sekunder dari VOCs dapat
sangat meningkat sebagai akibat dari
tekanan  biotik atau abiotik tertentu
(Villamar-Torres et al. 2018).

Metode pada penulisan ini adalah studi
literatur dalam bentuk narasi deskriptif.
Berikut dikemukakan tentang ekstraksi
minyak atsiri, penggunaan minyak atsiri
sebagai biopestisida dan senyawa volatil
(VOCs).

EKSTRAKSI MINYAK ATSIRI

Genera yang mampu menghasilkan
minyak atsiri tersebar di beberapa famili
seperti Apiaceae, Asteraceae, Compositae,
Cupressaceae, Labiatae, Lauraceae,
Myrtaceae, Piperaceae, Poaceae, Rutaceae
dan Zingiberaceae. Minyak atsiri diekstraksi
dari daun, bunga, biji, kayu, beri, resin,
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rimpang dan akar (Chaubey 2019). Sintesis
dan akumulasi minyak atsiri terjadi baik di
luar tanaman, di sekat kelenjar (Asteraceae,
Geraniaceae, Laminaceae, dll.) dan di
papila, baik di dalam tanaman, di sel
sekretori, di ruang antar sel (saluran
sekretori) kantong sekretori (Anacardiaceae,
Rutaceae, Myrtaceae). Minyak atsiri dapat
terakumulasi di semua organ tanaman, tetapi
dalam jumlah yang Dbervariasi. Dapat
ditemukan di akar, daun, bunga, buah, kayu
dari batang maupun pada bagian pepagan.
Kandungan minyak atsiri tanaman seringkali
di bawah 1%, jarang mencapai 15% atau
bahkan lebih, dalam produk kering beberapa
tanaman (Butnariu & Sarac 2018)

Beberapa metode dapat dilakukan untuk
mengekstraksi minyak atsiri, salah satunya
dengan menggunakan alat destilasi uap
untuk memisahkan partikel minyak dan uap
air. Cara ekstraksi minyak atsiri lainnya
menggunakan pelarut organik, supercritical
COy, ultrasonic, dan Microwave Assisted
Hydrodistillation (MAHD), serta Microwave
hydrodiffusion and gravity (Elyemni et al.
2022).

Hasil penelitian Daryono et al. (2014’
menunjukkan bahwa penggunaan daun
kemangi, dapat diperoleh minyak atsiri
melalui pengeringan daun selama 3 hari,
dioven 1-2 hari pada suhu 35°C untuk
mengurangi  kadar airnya, kemudian
diblender selama 15 detik sampai berbentuk
serbuk. Serbuk kemangi sebanyak 300 gram
diletakkan kedalam labu ekstraktor leher tiga
dan menambahkan pelarut n-heksana
sebanyak 600 ml, dan meletakkan labu
ekstraktor ke dalam waterbath, kemudian
diekstraksi dengan pengadukan 300 rpm,
selanjutnya proses destilasi dengan suhu
75°C. Selanjutnya Perera dan Karunaratne
(2016) menyatakan bahwa penggunaan 4509
daun Ruta graveolens dikeringkananginkan,
hasilnya berupa bubuk dihidrodestilasi
dalam peralatan tipe Clevenger secara terus
menerus selama 3 jam untuk menghasilkan
minyak atsiri. Minyak atsiri yang diperoleh
disimpan dalam tabung gelas tertutup pada
suhu 4°C sampai penggunaan eksperimental.
Serangkaian konsentrasi disiapkan dengan
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mengencerkan volume yang tepat dari
minyak atsiri (50, 100, 150, dan 200 pl)
dalam 10 ml.

Ekstraksi minyak atsiri menggunakan

metode Microwave Assisted
Hydrodistillation ~ (MAHD)  dilakukan
dengan menggunakan oven microwave

(MWD 119 WH, whirpool, China, 20L, 2,45
GHz) vyang dipasangkan dengan alat
Clevenger dan sistem pendingin untuk terus
memadatkan  destilat.  Rongga  pada
microwave berukuran 216 x 302 x 277 mm.
MAHD dicapai di bawah pengaturan
optimal, yang terdiri dari waktu ekstraksi,
kekuatan microvace, serta rasio air/bahan
tanaman. Daun kering dan pucuk bunga
secara terpisah dikenai MAHD selama 20
menit pada daya gelombang mikro 600 W
dan rasio air ke tanaman 2 mL/g (Elyemni et
al. 2022).

SEBAGAI BIOPESTISIDA

Tumbuhan yang paling baik kerjanya
sebagai agen kontrol serangga berasal dari
famili Annonaceae, Asteraceae, Canellaceae,
Lamiaceae, Meliaceae dan Rutaceae
(Jayakumar et al. 2017). Penggunaan
minyak atsiri sebagai pestisida relatif aman
karena hanya menyisakan sedikit residu dan
ramah terhadap lingkungan, memiliki sifat
repelen, fumigan dan atraktan terhadap
serangga (Mossa 2016). Repelent adalah zat
mencegah/menolak herbivora. Beberapa dari
senyawa tersebut dapat diekstrak dari bahan
alami maupun secara kimia sintetik. Sifat
minyak atsiri sebagai repelen contohnya
pada nyamuk menggunakan minyak serai
dan daun mint. Bahan aktifnya yaitu
citronella. Repelen ini juga dapat digunakan
untuk mengusir lipas (Tanu & Harpreet
2016).

Minyak atsiri bersifat lipofilik sehingga
mudah masuk ke dalam tubuh serangga

dengan menyebabkan disfungsi bahkan
kematian (Mossa 2016). Minyak atsiri
Eucalyptus dan Artemisia dari Tunisia

berhasil diterapkan terhadap berbagai hama
serangga gudang (Mediouni & Jemaa 2014).
Minyak atsiri yang diekstraksi dari daun R.
graveolens menghasilkan tingkat kematian

tertinggi pada kumbang padi (100%) setelah
satu jam paparan 150ul dan 200l perlakuan
minyak atsiri, hampir sama dengan tingkat
kematian yang diperoleh untuk studi
toksisitas kontak pada bioassay toksisitas
fumigasi. Bahkan konsentrasi terendah
(50ul/20ml Aseton) mampu menghasilkan
lebih dari 75% dan 90% aktivitas toksik
fumigasi dalam waktu 30 dan 60 menit
masing-masing  sehingga  menunjukkan
efektivitas yang kuat dari minyak esensial R.
graveolens sebagai fumigan (Perera &
Karunaratne 2016).

VOLATILE ORGANIC COMPOUNDS

(VOCs)

Serangga  memanfaatkan  berbagai
semiokimia (semiochemicals) dalam
interaksinya dengan tanaman. Senyawa
kimia yang berperan sebagai atraktan

umumnya bersifat volatil (mudah menguap).
Ketika senyawa volatil tertentu dilepaskan
ke udara, senyawa tersebut dapat dideteksi
oleh serangga yang reseptif terhadap jenis
senyawa kimia tersebut dalam jarak
beberapa sentimeter atau ratusan meter.
Senyawa kimia volatil yang bisa dideteksi
oleh serangga dalam jarak yang cukup jauh
seringkali digunakan dalam pengendalian
hama (Rowan 2011). Semiochemicals yang
diproduksi dan diterima oleh spesies yang
sama disebut feromon. Allelokimia adalah
semiochemicals yang diproduksi oleh
organisme tertentu dan mempengaruhi
spesies organisme lain. Kairomon adalah
allelokimia yang diproduksi oleh suatu
spesies dan  menguntungkan  spesies
penerima. Contoh senyawa kairomon adalah
senyawa Volatile yang dikeluarkan oleh
tanaman dapat menarik serangga hama
untuk mendapatkan sumber makanan.
Sebaliknya allomone adalah allelokimia
yang dikeluarkan oleh suatu organisme dan
menguntungkan organisme tersebut. Contoh
allomone adalah senyawa yang dikeluarkan
oleh tanaman yang menarik parasitoid atau
predator yang berperan melindungi tanaman
dari serangan hama (EI-Ghany 2019;
Kristiana 2019).



Senyawa volatil dapat mempengaruhi
tanggap perilaku suatu organisme dalam
menentukan tanaman inang. Ketika senyawa
volatil tertentu dilepaskan ke udara, senyawa
tersebut dapat dideteksi oleh serangga yang
reseptif terhadap jenis senyawa Kkimia
tersebut dalam jarak beberapa sentimeter
atau ratusan meter. Senyawa kimia volatile
yang bisa dideteksi oleh serangga dalam
jarak yang cukup jauh seringkali digunakan
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dalam pengendalian hama. Kecepatan
organisme dalam menemukan tanaman
inang tersebut ditentukan oleh komponen
dan konsentrasi volatil. Pada jarak dekat,
konsentrasi senyawa volatil cenderung
sangat tinggi walaupun kondisi tanaman dan
lingkungan tetap menjadi faktor pembatas
(Rowan 2011). Beberapa jenis senyawa
volatil dan sumber tanaman disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Beberapa jenis senyawa volatil dan sumber tanamannya.

Volatil Tanaman
a-Terpinen Satureja thymbra L, Origanum onites L (Ayvaz et al. 2010),
Gomortega keule, Origanum vulgare (Bittner et al. 2008)
Carvacrol Satureja thymbra L, Origanum onites L (Ayvaz et al. 2010),

Lavandula angustifolia (Germinara et al. 2017)

Caryophyllene

Satureja thymbra L, Origanum onites L (Ayvaz et al. 2010)

y-terpinen

Satureja thymbra L, Origanum onites L (Ayvaz et al. 2010),
Artemisia herba-alba, Artemisia absinthium L. (Mediouni & Jemaa
2014)

Gerany| acetate

Myrtus communis L (Ayvaz et al. 2010)

Linalool

Origanum onites L, Myrtus communis L (Ayvaz et al. 2010),
Lavandula angustifolia (Germinara et al. 2017), Artemisia herba-alba
(Mediouni & Jeméaa 2014), Azilia eryngioides (Ebadollahi &
Mahboubi 2011)

Linalyl acetate

Myrtus communis L (Ayvaz et al. 2010)

Methyl eugenol

Myrtus communis L (Ayvaz et al. 2010)

Myrcene Satureja thymbra L, Origanum onites L, Myrtus communis L (Ayvaz
et al. 2010), Lavandula angustifolia (Germinara et al. 2017), Azilia
eryngioides (Ebadollahi & Mahboubi 2011), Cymbopogon citratus
(Mena-rodriguez et al. 2018), Cocos nucifera (Fang et al. 2011)

Myrtenol Myrtus communis L (Ayvaz et al. 2010)

p-cymene Satureja thymbra L, Origanum onites L (Ayvaz et al. 2010)

Terpinen-4-ol Origanum onites L (Ayvaz et al. 2010), Lavandula angustifolia
(Germinara et al. 2017)

Thymol Satureja thymbra L, Origanum onites L (Ayvaz et al. 2010), Thymus
vulgaris, Origanum vulgare (Bittner et al. 2008)

a-Terpineol Myrtus communis L (Ayvaz et al. 2010), Cinnamomum cassia (Liu et
al. 2014)

B-Terpineol Cinnamomum cassia (Liu et al. 2014)

a-Terpinyl Myrtus communis L (Ayvaz et al. 2010)

acetate

a-Pinene Myrtus communis L (Ayvaz et al. 2010), Cinnamomum cassia (Liu et

al. 2014), Lavandula angustifolia (Germinara et al. 2017), Artemisia
herba-alba, Artemisia absinthium L. (Mediouni & Jemaa 2014), Azilia
eryngioides (Ebadollahi & Mahboubi 2011), Gomortega Kkeule,
Laurelia sempervirens, Eucalyptus globulus, Origanum vulgare
(Bittner et al. 2008), Cocos nucifera (Fang et al. 2011)
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B-Pinene Cinnamomum cassia (Liu et al. 2014), Lavandula angustifolia
(Germinara et al. 2017), Artemisia herba-alba, Artemisia absinthium
L. (Mediouni & Jemaa, 2014), Azilia eryngioides (Ebadollahi &
Mahboubi 2011), Cocos nucifera (Fang et al. 2011)

1.8-Cineole Myrtus communis L (Ayvaz et al. 2010), Lavandula angustifolia
(Germinara et al. 2017), Artemisia herba-alba, Artemisia absinthium
L. (Mediouni & Jemaa 2014), Gomortega keule, Eucalyptus globulus
(Bittner et al. 2008)

Camphene Cinnamomum cassia (Liu et al. 2014), Lavandula angustifolia
(Germinara et al. 2017), Artemisia herba-alba, Artemisia absinthium
L. (Mediouni & Jemaa 2014)

3-Carene Lavandula angustifolia (Germinara et al. 2017)

Acetophenone Cinnamomum cassia (Liu et al. 2014)

Borneol Cinnamomum cassia (Liu et al. 2014), Lavandula angustifolia

(Germinara et al. 2017)

Geraniol acetate
al. 2018)

Cinnamomum cassia (Liu et al. 2014), Lippia alba (Mena-rodriguez et

B-Caryophyllene

Cinnamomum cassia (Liu et al. 2014), Lippia alba (Mena-rodriguez et

al. 2018)
3-Hexenol Lavandula angustifolia (Germinara et al. 2017)
D-Limonene Lavandula angustifolia (Germinara et al. 2017), Azilia eryngioides

(Ebadollahi & Mahboubi 2011)

Pada umumnya setiap tanaman memiliki
komponen dan konsentrasi volatil yang

berbeda. Walaupun beberapa tanaman
mungkin memiliki komponen volatil yang
sama tetapi dengan konsentrasi yang

berbeda sehingga jenis herbivora yang
menyerang juga berbeda. Senyawa volatil
tanaman dapat bersifat Atraktan maupun
repelen. Atraktan adalah zat yang dapat

menarik  herbivora  untuk  mendekati
tanaman.
Beberapa  serangga = menggunakan

berbagai cues termasuk senyawa sekunder
yang bersifat volatil yang dikeluarkan
tanaman untuk mendapatkan atau mencari
inangnya (Alouw & Hosang 2017). Hama
tanaman kelapa seperti Brontispa longissima
dan Oryctes telah dilakukan penelitian
pengaruh  volatilnya.  Penelitian  pada
Brontispa menggunakan tabung
olfactometer bentuk Y, Senyawa volatile: f-
myrcene, (-)-limonene dan E-2-hexen-1-ol
yang diproduksi tanaman kelapa yang
diujikan pada hama Brontispa longissima
bersifat atraktan. Penelitian menunjukan
konsentrasi B-myrcene, (-)-limonene (1:1)
mampu menarik kumbang betina sedangkan

konsentrasi volatil B-myrcene, (-)-limonene
dan E-2-hexen-1-ol (1:6:1) mampu menarik
kumbang jantan dan betina untuk mendekat
(Fang et al. 2011)

Volatil tanaman palma sangat penting
bagi kehidupan kumbang Oryctes. Senyawa
ini saat ditambahkan ke perangkap feromon
meningkatkan jumlah tangkapan. Volatil
kemungkinan bersifat menarik O. rhinoceros
untuk merobek batang tanaman palma,
tumpukan tandan buah atau kayu kelapa

membusuk untuk bertelur dan kawin.
Material ini ketika ditambahkan pada
perangkap feromon meningkatkan
tangkapan O. monoceros. Volatil dari

tanaman palma mungkin menarik kumbang
untuk makan, yang juga kemungkinan
bertindak bersamaan dengan feromon
agregasi kumbang untuk makan atau kawin.
Volatil dari jaringan palem yang membusuk
mungkin dapat menarik kumbang ke lokasi
untuk kawin atau oviposisi atau keduanya
(Bedford 2014).

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Neranjana et al. 2021 menggunakan
Kumbang jantan menunjukkan perilaku
sensitif untuk semua volatil yang dipilih dan



perilaku ketertarikan paling tinggi terhadap
feromon agregasi O. rhinoceros, diikuti oleh
limonene (+), etil propionat, myrcene, propil
butirat, dan etil butirat. Sedangkan
citronellol, 2-hexene-1-ol-ol, 1-octan-3-ol,
dan o-pinene ditolak kumbang jantan.
Respons antena pada kumbang betina
tertinggi pada feromon agregasi diikuti oleh
volatil tanaman yaitu 1-oktan 3-ol, limonene
(+), citranellol, 3- hexene- 1-ol, propil
butirat, a-pinene, dan -myrcene.

Senyawa volatil dianggap mengganggu
fungsi metabolisme, biokimia, fisiologis,
dan perilaku dasar serangga, namun cara
kerja secara spesifik pada serangga masih
sedikit diketahui (Perera & Karunaratne
2016). Sehingga perlu dilakukan pendekatan
secara molekuler untuk melihat adanya
aktivitas insektisida secara spesifik dengan
mengisolasi  beberapa senyawa volatil
tanaman dan diujicobakan pada sel atau
jaringan serangga hama.

KESIMPULAN

Minyak atsiri memiliki potensi dalam
mengendalikan hama pada tanaman karena
bersifat repelen, fumigant dan atraktan.
Minyak atsiri seperti Volatile Organic
Compounds (VOCs) dapat digunakan
sebagai pengendali hama yang efektif karena
bersifat sebagai atraktan pada serangga
hama.
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